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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan. Konstruksi (SMKK) dan
%konsep Bangunan Gedung Hijau (BGH) menjadi fokus utama dalam industri
;’konstruksi saat ini. SMKK bertujuan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan
Ekerja selama proses konstruksi, sementara BGH menekankan efisiensi energi dan
g.kelestarian lingkungan dalam desain dan operasional bangunan, Penerapan Sistem
& Manajemen Keselamatan Konstruksi menurut Permen PUPR No 10:Tahun 2021
9 terdiri dari5 Elemen SMKK yang menjadi standar keamanan, keselamatan,
gkesehatan dan keberlanjutan. Dalam Permen PUPR No 10 Tahun 2021 terdapat
identifikasi bahaya dan cara pengendaliannya, standar terkait pengadaan Alat
Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung Kerja (APK), Prosedur Penggunaan
Peralatan atau mesin, dan lainnya.
Menurut data dari Green Building Council Indonesia (GBCIL), Hingga
Februart 2025, jumlah gedung di Indonesia yang telah memperoleh sertifikat
bangunan hijau atau "green building" masih tergolong minim sekitar 110 gedung
telah menerima sertifikat Greénship, dan 153 gedung lainnya telah meraih
sertifikat EDGE (Excellence in Design-for Greater Efficiencies). Terhitung ada 33
proyek infrastruktur yang diresmikan PUPR hingga Juli 2022 (Laksono, 2022).
Penelitian sebelumnya telah mengamti . pentingnya. penerapan SMK3 dalam
proyek konstruksi. Studi oleh Yuliana (2021) menganalisis penerapan SMK3 pada
proyek konstruksi gedung bertingkat tinggi dan menemukan bahwa implementasi
SMK3 dapat meningkatkan keselamatan kerja. Selain itu, penelitian-oleh Tbrahim
(2021) menunjukkan bahwa penerapan SMK3"pada proyek pembangunan gedung
DPRD Sleman, Yogyakarta, dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja
(Konstruksi dkk., 2020)
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) serta Bangunan

Gedung Hijau (BGH) adalah dua konsep penting dalam industri konstruksi yang
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memiliki fokus dan tujuan spesifik. K3 berfokus pada upaya menjamin

w e)d

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui pencegahan kecelakaan kerja dan

enyakit akibat kerja. Sementara itu, BGH menitikberatkan pada efisiensi energi,

od I

penghematan sumber daya, dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan

dalam setiap tahap penyelenggaraan Bangunan Gedung Hijau.

2}

Penelitian ini akan.dilakukan melalui beberapa tahapan., untuk
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‘gdan Bapenda Kota Tangerang Selatan. Tahap pertama, adalah studi literatur

E’mengenai regulasi keselamatan Konstruksi dan implementasi SMK3 di berbagai

:,x,proyek serupa. Selanjutnya, dilakukan observasi langsung di lokasi proyek untuk

g"mengidentiﬁkasi sejauh _mana_sistem keselamatan ‘diterapkan dalam kegiatan
konstruksi. Selain itu, wawancara dengan pihak terkait, seperti manajer proyek,
tenaga kerja, dan pengawas lapangan, akan dilakukan guna memahami tantangan
serta efektivitas sistem yang diterapkan. Data yangdiperoleh dari observasi dan
wawancara akan dianalisis untuk mengevaluasi kinerja SMK3 dibandingkan
dengan  standar keselamatan yang berlaku, serta  dampaknya terhadap
keberlanjutan proyek.

Penelitian ini akan dilakukan melalui _beberapa * tahapan untuk
menganalisis penerapan SMK3 pada proyek pembangunan gedung Disdukcapil
dan Bapenda Kota Tangerang Seclatan. Tahap pertama adalah studi literatur
mengenai regulasi keselamatan konstruksi dan implementasi SMK3 di berbagai
proyek serupa. Selanjutnya, dilakukan observasi langsung di lokasi proyek untuk
mengidentifikasi sejauh mana sistem keselamatan diterapkan dalam kegiatan
konstruksi. Selain itu, wawancara dengan pihak terkait, seperti manajer_proyek,
tenaga kerja, dan pengawas lapangan,.akan dilakukan guna memahamitantangan
serta efektivitas sistem yang diterapkan. Data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara akan dianalisis untuk mengevaluasi kinerja SMK3 dibandingkan
dengan standar keselamatan yang berlaku, serta dampaknya terhadap

keberlanjutan proyek
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Hal yang menjadi penghambat terlaksananya Bangunan Gedung Hijau
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stakeholder konstruksi mengenai

s=pentingnya biaya awal yang dianggap lebih mahal serta keterbatasan regulasi yang

d

© mengikat terkait bangunan hijau. Penerapan SMKK memiliki peran penting untuk

@ memastikan proses pembangunan betjalan  sesuai standar. Keselamatan dan
S memenubhi kriteria perilaku ramah lingkungan.

Oleh karena ituy implementasi SMKK. perlu dievaluasi untuk melihat

aN Y

‘g sejauh mana menerapkan Bangunan Gedung Hijau. Penelitian ini bertujuan untuk

z._”rnengevaluasi sejauh mana penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi
:x’pada proyek« tersebut telah berkontribusi dalam mencapai Kriteria penilaian
g'bangunan hijau, khususnya kategori bangunan‘gedung hijau. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas
penerapan sistem keselamatan konstruksi yang sesuai dengan prinsip bangunan
hijau dan memberikan referensi bagi proyck pemerintah di masa mendatang.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian in1 memformulasikan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja komponen dalam penerapan SMKK*® yang terdapat pada
pencapaian standar bangunan gedung hijau dalam proyek pembangunan
Gedung Disdukcapil Dan Bapenda?
2. Apa saja komponen dalam standar Bangunan Gedung Hijau dalam PUPR
21 Tahun 2021
3. Bagaimana implementasi SMKK dalam mendukung pemenuhan capaian
bangunan gedung hijau dalam proyek Gedung Disdukcapil Dan Bapenda?
1.3 Batasan Penelitian
Penelitian ini akan membatasi cakupannya dalam konteks tersebut. Adapun
hal terkait dengan Batasan penelitian sebagai berikut:
1. Proyek gedung Disdukcapil dan Bapenda berfokus pada kontraktor dan

implementasi SMKK serta praktik green construction.



2. Lokasi penelitian akan di laksanakan pada proyek pembangunan Gedung

Disdukcapil dan Bapenda di BSD, Tangerang Selatan.

exdid yeH

Ner wabaN yiuyajod 3w eydid yeH S

3. Penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek tertentu dari SMKK yang

diterapkan pada kebijakan keselamatan kerja, pelatihan pekerja,
pengelolaan risiko, prosedur kesehatan, dan alat pelindung diri (APD).

4. Penelitian ini berfokus pada kategori Green Behavior Practices atau praktik
perilaku hijau dalam penilaian bangunan hijau.

5. Kategori sistem penilaian bangunan hijau, seperti efisiensi energi, efisiensi

ejieyer Mabap yiuyaiijod uizi eduey
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air, atau inovasi desain, tidak dibahas secara mendalam.

Penelitian ini mengacu pada regulasi dan standar nasional terkait

ejie

keselamatan konstruksi dan bangunan hijau, yang diambil dari Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia (PUPR RI) No. 21
Tahun 2021
1.4.Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini-bertujuan untuk:
1. Memperoleh komponen yang berkontribusi dalam penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi dalam mendukung kriteria Bangunan

Hijau pada tahap pelaksanaan konstruksi.

eyieyer 1263 Hyiuyd3ijod 1efem Buek uebunuadayy ueyibniaw yepn uediynbuad 'q
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2. Mendapat komponen dalam standar Bangunan Gedung Hijau dalam PUPR
21 Tahun 2021
3. Menganalisis sistem manajemen keselamatan. konstruksi pada proyek

gedung Disdukcapil dan Bapenda di BSD Tangerang Selatan.
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BABV

: KESIMPULAN DAN SARAN

%5.1 Kesimpulan

=

3 Berdasarkan hasil analisis terhadapimplementasi Sistem Manajemen Keselamatan

;Konstruksi (SMKK) dan"keterkaitannya dengan pencapaian Bangunan Gedung

‘%Hijau (BGH) pada proyek pembangunan Gedung Disdukcapil dan Bapenda Kota

;‘Tangerang Selatan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

g No | Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Kesimpulan Penelitian

? 1 Apa saja komponen dalam | Memperoleh =~ komponen | Terdapat lima komponen
penerapan SMKK yang | yang berkontribusi dalam | SMKK (Kebijakan K3,
terdapat pada pencapaian | penerapan SMKK dalam | Perencanaan, Pelaksanaan,
standar Bangunan Gedung | mendukung kriterias BGH | Pemantauan, Tinjauan

Hyjau  dalam = proyek

pembangunan Gedung

Disdukcapil dan Bapenda?

pada
konstruksi

tahap.. pelaksanaan

Manajemen). Sebagian besar
telah diterapkan di proyek,
terutama pelaksanaan dan
perencanaan. Namun,
dokumentasi dan pelaporan

masih belum optimal.

P Apa saja komponen dalam | Mendapatkan =~ komponen | Ditemukan 7 © indikator
standar Bangunan Gedung | dalam standar Bangunan | BGH: efisiensi. energi,
Hijau  dalam ~ Permen. | Gedung Hijau dalam | pengelolaan air, material
PUPR No. 21 Tahun 20217 |"Permen....PUPR._ No....21+|'ramah lingkungan, ventilasi,

Tahun 2021 manajemen tapak,
pengelolaan  limbah, dan
kenyamanan pekerja. Proyek
telah mulai  memenuhi

124
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SMKK dalam mendukung
pemenuhan capaian
Bangunan Gedung Hijau
dalam" _proyek Gedung
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tabel 5. 1 kesimpulan sumber data pribadi

Penjelasan dari tabel diatas menjelaskan bahwa

keterbatasan pengawasan harian.
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1. Implementasi lima elemen utama SMKK: (Kebijakan dan Komitmen K3,
Perencanaan, Pelaksanaan, Pemantauan dan Evaluasi, serta Tinjauan Ulang
Manajemen) telah berjalan dengan cukup baik. Dokumen RKK, LMK3, dan
pelaporan lapangan menjadi bukti penerapan sistem K3 konstruksi

meskipun masih terdapat kelemahan dalam dokumentasi insiden minor dan

2. Korelasi antara SMKK dan BGH terlihat dari kesesuaian indikator-indikator
seperti penggunaan APD (berkaitan dengan kenyamanan dan kesehatan
ruang), pengelolaan limbah (berkaitan dengan manajemen lingkungan
konstruksi), dan penyelenggaraan toolbox meeting serta safety induction

(berkaitan dengan perilaku hijau tenaga kerja). Hal ini menunjukkan bahwa
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1.

penerapan SMKK secara tidak langsung mendukung pencapaian kriteria

BGH.

Berdasarkan penilaian menggunakan Permen PUPR No. 21 Tahun 2021,
skor implementasi BGH diperoleh-sebesar 44 dari, total 80 poin, yang
menunjukkan bahwa proyek telah mencapai kategori. Madya dalam
penerapan kriteria Bangunan Gedung Hijau. Beberapa indikator ‘seperti
efisiensi energi, efisiensi air, dan penggunaan material ramah lingkungan
mendapatnilai tinggi, sementara aspek validasi dokumen MC dan pelatihan

operasional masih lemah.

SMKK berperan penting sebagai fondasi dalam mendukung implementasi
BGH, terutama dalam aspek pengelolaan tapak proyek, manajemen risiko

kerja, serta kenyamanan dan kesehatan bagi tenaga kerja.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka disarankan beberapa hal berikut:

Pihak kontraktor dan pengawas perlu meningkatkan konsistensi
pengawasan harian dan”dokumentasi terkait pelaksanaan K3; termasuk

pelaporan insiden kecil.

Sosialisasi mengenai hak pekerja atas Stop Work Authority (SWA) harus

diperluas agar risiko kecelakaan kerja dapat ditekan lebth maksimal.

Validasi tethadap dokumen MC 0% dan MC 100% perlu ditingkatkan agar
sesuai dengan indikator teknis BGH dan mendukung transparansi capaian

proyek.

Pelatihan operasional sistem dan dokumentasi commissioning sebaiknya
disusun secara sistematis menjelang penyelesaian proyek untuk mendukung

fase pasca konstruksi.
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dan BGH secara simultan.

5. Perlu adanya integrasi dokumen RKK, LMK3, RKPPL, dan RMLLP secara
elektronik untuk memudahkan pemantauan progres implementasi
perencanaan.

6. Pemerintah daerah dan dinas teknis.d

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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